ABSTRAK

Penelitian berjudul “Strategi Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Genteng
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Menurut Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Pada
Masyarakat Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek)” yang ditulis
oleh Bambang Prasetyo, NIM. 12402183421, Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, dibimbing Dr. Suminto, M.Pd.l.
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Penelitian ini menganalisis perihal strategi pengembangan industri kecil pada
kerajinan genteng digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya
masyarakat di Desa Kamulan. Pengembaangan strategi pada industri kecil kerajinan
genteng memungkinkan masyarakat mendapatkan peningkatan kesejahteraan di dalam
masyarakat Desa Kamulan.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana pengembangan
industri kecil kerajinan genteng dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Desa Kamulan? 2) Bagaimana pengembangan industri kecil kerajinan genteng dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan menurut perspektif Ekonomi Syariah di Desa
Kamulan?

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
merupakan metode penelitian yang berupaya menghasilkan penjelasan secara
komprehensif terkait suatu fenomena sosial atau fenomena alam dengan deskripsi yang
sistematis, faktual dan akurat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Industri kecil kerajinan genteng di
Desa Kamulan, Kecamatan Durenan, Kabupaten Trenggalek, memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan potensi
lokal berupa sumber daya alam tanah liat dan keterampilan turun-temurun. Industri ini
memiliki nilai ekonomi, sosial, dan kultural yang saling menguatkan. Namun,
pengembangan industri masih menghadapi berbagai hambatan struktural seperti
keterbatasan modal, kurangnya inovasi dan teknologi, serta rendahnya kapasitas
pemasaran. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan intervensi kebijakan berbasis
empat pilar pembangunan sosial-ekonomi serta pendekatan partisipatif dalam
pemberdayaan masyarakat. 2) Industri kecil kerajinan genteng di Desa Kamulan
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat apabila
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Potensi ini ditunjang oleh
ketersediaan sumber daya alam lokal, keterampilan turun-temurun, dan tingginya
permintaan pasar. Prinsip-prinsip seperti keadilan, kemaslahatan, dan distribusi
kekayaan yang merata terbukti relevan dalam membentuk model usaha yang
berorientasi pada keseimbangan antara keuntungan material dan nilai-nilai sosial-
spiritual. Meskipun demikian, pengembangan industri ini masih menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan modal, akses terhadap pembiayaan syariah, minimnya
inovasi, serta kurangnya pelatihan dan infrastruktur pendukung.
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ABSTRACT

Research entitled "Small Industry Development Strategy for Roof Tile Crafts in
Improving Welfare from a Sharia Economic Perspective (Study on the Kamulan Village
Community, Durenan District, Trenggalek Regency)" written by Bambang Prasetyo,
NIM. 12402183421, Sharia Economics Study Program, Faculty of Islamic Economics
and Business, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung,
supervised by Dr. Suminto, M.Pd.I.

Keywords: Development Strategy, Small Industry, Roof Tile Crafts.

This study analyzes the development strategy for small industries in roof tile
crafts used to improve community welfare, especially the community in Kamulan
Village. The development of strategies in the small industry of roof tile crafts allows the
community to gain increased welfare in the Kamulan Village community.

The focus of research in this study, namely: 1) How is the development of a small
industry of roof tile crafts in an effort to improve community welfare in Kamulan
Village? 2) How is the development of a small industry of roof tile crafts in an effort to
improve welfare with a Sharia Economic perspective in Kamulan Village?

The research approach used is qualitative descriptive research, a research method
that seeks to produce a comprehensive explanation related to a social phenomenon or
natural phenomenon with a systematic, factual and accurate description. The results of
this study indicate that: 1) The small-scale roof tile craft industry in Kamulan Village,
Durenan District, Trenggalek Regency, makes a significant contribution to improving
community welfare through the utilization of local potential in the form of natural clay
resources and hereditary skills. This industry has mutually reinforcing economic, social
and cultural values. However, industrial development still faces various structural
obstacles such as limited capital, lack of innovation and technology, and low marketing
capacity. To overcome this, policy interventions are needed based on the four pillars of
socio-economic development and a participatory approach in community
empowerment. 2) The small-scale roof tile craft industry in Kamulan Village has great
potential in improving community welfare if developed based on the principles of sharia
economics. This potential is supported by the availability of local natural resources,
hereditary skills, and high market demand. Principles such as justice, welfare, and
equitable distribution of wealth have proven relevant in forming a business model that is
oriented towards a balance between material benefits and socio-spiritual values.
However, the development of this industry still faces various obstacles, such as limited
capital, access to sharia financing, minimal innovation, and lack of training and
supporting infrastructure.
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